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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test kelompok peserta kursus yang tidak menggunakan media pembelajaran CD 
Interaktif sebagai kelas kontrol dan kelompok yang menggunakan media 
pembelajaran CD Interaktif sebagai kelas eksperimen, didapatkan data seperti 
yang dijelaskan pada uraian di bawah ini : 
4.1.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari latar 
belakang responden.  Responden pada penelitian ini merupakan ibu rumah tangga 
berusia 31 – 50 tahun dengan rata – rata jenjang pendidikan terakhir SMA.  
Keragaman usia responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Usia Responden 
Rentang Usia Jumlah Presentase 
31 – 35 tahun 10 24% 
36 – 40 tahun 15 36% 
41 – 45 tahun 15 36% 
46 – 50 tahun 2 5% 
Total 42 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan rentang 
usia 31 – 35 tahun berjumlah 10 orang dengan presentase 24%, responden dengan 
usia 36 – 40 tahun berjumlah 15 orang dengan presentase 36%, responden dengan 
usia 41 – 45 tahun berjumlah 15 orang dengan presentase 36% dan responden 
dengan usia 46 – 50 tahun berjumlah 2 orang dengan presentase 5%.  Selanjutnya, 
pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.2 Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 
SMP 1 2% 
SMA/K 33 79% 
D3 7 17% 
S1 1 2% 
Total 42 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, responden dengan pendidikan terakhir berjumlah 
1 orang dengan presentase 2%, responden dengan tingkat pendidikan SMA/K 
berjumlah 33 orang dengan presentase 79%, responden dengan tingkat pendidikan 
D3 berjumlah 7 orang dengan presentase 17%, dan peserta dengan tingkat 
pendidikan S1 berjumlah 1 orang dengan presentase 2%.  
4.1.2 Deskripsi Data Ketercapaian Hasil Belajar Peserta Kursus Melalui 
Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Pengetahuan dasar peserta didik masing – masing kelompok penelitian 
yang menggunakan media pembelajaran CD Interaktif sebagai media pendukung 
dan kelompok yang tidak menggunakan media pendukung, diketahui pada saat 
menguji pengetahuan dasar sebelum pembelajaran (pre-test) masing – masing 
kelompok.  Skor rata – rata pre-test kelompok dengan alat bantu tambahan media 
pembelajaran CD Interaktif adalah 39,24, sedangkan skor rata - rata kelompok 
tanpa media pembelajaran CD interaktif adalah 43,48.  Pada pengujian setelah 
peserta didik mengikuti pembelajaran (post-test) terlihat terdapat perbedaan skor 
dari masing – masing kelompok. Skor rata – rata post-test kelompok eksperimen 
adalah 80,12, sedangkan skor rata – rata kelompok kontrol adalah 67,49.  Dari 
skor rata – rata pre-test dan post-test kelompok media CD Interaktif terdapat 
selisih yang cukup tinggi yakni 40,89, sedangkan untuk kelompok tanpa media 
pembelajaran CD Interaktif memiliki selisih yang lebih rendah yakni 24,02. 
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Gambar 4.1. Grafik Perbedaan Rata-rata Kelompok Media CD Interaktif 
dengan Kelompok Demonstrasi 
 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Uji Persyaratan Instrumen 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal atau pertanyaan 
(pre-test dan post-test). Peserta kursus akan diberikan kuisioner berupa soal 
pertanyaan pilihan ganda sebanyak 30 butir pada saat sebelum perlakuan (pre-
test) dan setelah perlakuan (post-test).   Validitas dihitung dengan menggunakan 
rumus metode  korelasi product moment.  Berdasarkan perhitungan rumus metode 
korelasi product moment dimana hasil rhitung, dibandingkan dengan rtabel n=10, 
derajat kebebasan (dk) n-2, dengan taraf signifikasi α : 0,05 sebesar 0,707. Butir 
soal dinyatakan valid apabila rhitung>rtabel.  Jumlah soal valid sebanyak 23 butir, 
sedangkan soal drop atau tidak valid berjumlah 7 butir.  Setiap butir soal yang 
valid, sudah mewakili materi pembelajaran pada kisi instrumen. 
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Tabel 4.3 Kisi – kisi Instrumen 
No. Materi No. Soal Jumlah Jumlah 
Valid 
1. Pengertian Choux paste  1,2 2 2 
2. Pengertian Short pastry 3,4,16 3 2 
3. Alat yang digunakan dalam 
pengolahan choux paste  
5 1 1 
4. Alat yang digunakan dalam 
pengolahan short pastry 
6,7 2 2 
5. Bahan yang digunakan dalam 
pengolahan choux paste 
8,11,13 
 
3 3 
6. Bahan yang digunakan dalam 
pengolahan short pastry 
9,10,12,14 4 3 
7. Teknik pengolahan choux paste 17 1 1 
8. Teknik pengolahan short pastry 15,18,19 3 2 
9. Karakteristik choux paste  20,22,23 3 3 
10. Karakteristik short pastry 21,24 2 2 
11. Prosedur pengolahan choux pastry  25,26,27 3 1 
12. Prosedur pengolahan  short pastry 28,29,30 3 1 
   30 23 
  
 Selanjutnya, di bawah ini adalah level kognitif pada instrumen soal 
penelitian. 
Tabel 4.4 Level Kognitif 
Level Kognitif 
C1 
Pengetahuan 
C2 
Pemahaman 
C3 
Aplikasi 
C4 
Analisis 
C5 
Evaluasi 
1,2,3,4,9,12, 
25,30 
5,8,10,14,16 
 
6,11 27 7,13,15,17,18, 
22,23,24,26,28 
19,20,21 
29 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah bentuk konsistensi instrumen penelitian saat 
digunakan sebagai alat ukur kemampuan hasil belajar.  Uji reliabilitas ini 
menggunakan metode Kuder Richardson – 20 (KR-20), pada taraf signifikasi α 
: 0,05. Hasil perhitungan dengan uji reliabilitas tersebut diperoleh rhitung 0,99, 
hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen soal sangat reliabel. 
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4.2.2     Uji Persyaratan Hipotesis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi normal atau tidak.  Pada penelitian ini, jenis uji normalitas 
yang digunakan adalah uji Liliefors.  Hipotesis pada uji normalitas yakni 
Ho : data peserta kursus yang menggunakan media pembelajaran atau 
menggunakan metode demonstrasi terdistribusi normal, Hi : data peserta 
kursus yang menggunakan media pembelajaran atau metode demonstrasi 
tidak terdistribusi normal.  Ho diterima apabila Lo hitung < Lo tabel.  
Berdasarkan uji normalitas data, hasil belajar kelompok media CD 
Interaktif mendapatkan Lo hitung sebesar 0,0716, rata – rata 40,89 dan 
standar deviasi 11,03.  Sedangkan uji normalitas data hasil belajar 
kelompok demonstrasi mendapatkan Lo hitung sebesar 0,1300, rata – rata 
24,02, dan standar deviasi 7,97.  Jumlah peserta pada masing – masing 
kelas adalah n = 21 dengan α ; 0,05.  Kemudian didapatkan Lo tabel 
sebesar 0,1933 dari kedua data tersebut, dimana Lo hitung kelompok CD 
Interaktif memiliki nilai lebih kecil dari Lo tabel. 
4.5 Tabel Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
Rata-rata 40,89 
Uji Liliefors 
 0,0716 
Standar 
Deviasi 
11,03  0,1993 
 
4.6 Tabel Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
Rata-rata 24,02 
Uji Liliefors 
 0,1300 
Standar 
Deviasi 
7,97  0,1993 
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Karena kedua nilai Lo hitung memiliki nilai lebih kecil dari Lo 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari kelompok media 
CD Interaktif dan kelompok demonstrasi terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan beberapa 
varian populasi.  Homogenitas dilihat dengan cara membandingkan nilai 
Fhitung dengan nilai Ftabel dengan rumus dk pembilang (untuk varians 
terbesar) adalah n-1 dengan taraf signifikan α : 0,05.  Hipotesis pada uji 
homogenitas adalah Ho : data seluruh sampel bersifat homogen, dan Hi : 
data seluruh sampel tidak bersifat homogen. Ho diterima apabila Fhitung < 
Ftabel.  
Nilai varians kelompok CD Interaktif adalah 121,58, sedangkan 
nilai varians kelompok demonstrasi adalah 63,55.  Berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan Fhitung = 1,913 dan Ftabel 2,124.  Maka Fhitung < 
Ftabel, sehingga Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil 
belajar kelompok CD Interaktif dan kelompok demonstrasi bersifat 
homogen. 
4.7 Tabel Varians kelompok CD Interaktif dan kelompok demonstrasi 
Statistik 
Jenis Variabel Kelompok 
Uji 
Homogenitas 
 1,913 
CD Interaktif Demonstrasi 
Varians 121,58 63,55  
2,124 
Sampel 21 21 
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4.3      Pengujian Hipotesis 
Setelah prasyarat pengujian hipotesis terpenuhi, dimana data hasil 
penelitian terdistribusi normal dan kedua kelompok merupakan populasi 
homogen, maka pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
parametrik uji t independen.  
Hipotesis pada penelitian ini adalah Ho : tidak terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran CD interaktif terhadap hasil belajar peserta 
kursus kue kontinental, dan Hi : terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajaran CD interaktif terhadap hasil belajar peserta kursus Kue Kontinental. 
Hi diterima apabila thitung > ttabel. 
Dari hasil perhitungan, perolehan nilai rata – rata selisih peningkatan hasil 
belajar kelompok CD interaktif adalah sebesar 40,89 dengan standar deviasi 
11,03. Sedangkan nilai rata – rata selisih peningkatan hasil belajar kelompok 
demonstrasi adalah 24,02 dengan standar deviasi 7,97. 
Tabel 4.8  Uji selisih peningkatan hasil belajar peserta didik kelompok CD 
Interaktif dan kelompok demonstrasi 
 
dk (n-2) taraf nyata  
5,6816 40 0,05 2,02 
Berdasarkan tabel di atas dan perhitungan uji t, diperoleh thitung sebesar 
5,68 sedangkan untuk ttabel  dengan derajat kebebasan 40 dan taraf nyata 0,05, 
sebesar 2,02. Maka, secara keseluruhan penggunaan media CD interaktif memiliki 
pengaruh yang lebih efektif daripada metode demonstrasi. 
Hasil uji hipotesis menggunakan uji t independen menunjukkan bahwa 
hasil perhitungan thitung berada di daerah penolakan Ho.  Maka berdasarkan 
hipotesis, dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
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pembelajaran CD interaktif terhadap hasil belajar kognitif peserta kursus Kue 
Kontinental pada tingkat signifikansi 5%. 
4.4   Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dimana peneliti 
ingin mengetahui pengaruh penggunaan media CD Interaktif terhadap hasil 
belajar peserta kursus kue kontinental.  Pada kelas eksperimen pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi dibantu dengan media 
pembelajaran berupa CD Interaktif.  Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran 
dilakukan hanya dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal pengetahuan yang 
akan digunakan untuk menguji tingkat pengetahuan dasar peserta didik sebelum 
proses pembelajaran dan peningkatan pengetahuan setelah melakukan 
pembelajaran pada kedua kelompok.  Sebelum instrument digunakan untuk 
mengambil data, peneliti melakukan uji validasi butir soal. Dari 30 butir soal yang 
diuji, terdapat 7 butir soal yang tidak valid, sehingga terdapat 23 butir soal yang 
dinyatakan valid yang digunakan untuk mengambil data. 
Pelaksanaan kelas eksperimen dimulai dengan pengisisan instrument 
awal (pre-test) selama 30 menit.  Setelah melakukan pre-test, peserta diberikan 
lembaran berupa modul dan resep produk yang akan diperagakan oleh instruktur.  
Selanjutnya instruktur menjelaskan materi choux paste dan short pastry dengan 
menggunakan media pembelajaran CD interaktif Kue Kontinental yang meliputi 
pengertian hingga ke tahapan pengolahan choux paste dan short pastry.  Kegiatan 
dilanjutkan dengan demonstrasi produk yang dibantu dengan video pengolahan 
choux paste dan short pastry.  Kegiatan demonstrasi tidak berlangsung lama, 
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karena dibarengi dengan pemutaran video pembuatan produk.  Demonstrasi hanya 
memperlihatkan hasil dari tahapan yang sudah ditampilkan dalam video. Misalnya 
pada pembuatan choux paste diperlihatkan tekstur asli adonan choux paste 
sedangkan tahapannya dipelajari melalui media video.  Kelas terlihat lebih 
kondusif karena video yang diputar dapat menjadi penuntun bagi instruktur dalam 
memaparkan materi, juga menarik perhatian peserta didik, sehingga tidak ada 
peserta yang sibuk berbincang – bincang dengan sesama peserta.  Kelas 
dilanjutkan dengan praktikum perkelompok selama 2 jam.  Setelah melakukan 
praktik pembuatan produk, peserta kembali mengisi instrument soal (post-test) 
selama 30 menit. 
Sedangkan pada kelas kontrol, kelas sama - sama dimulai dengan 
pengisian instrumen awal (pre-test) selama 30 menit.  Setelah melakukan pre-test, 
peserta diberikan lembaran yang hanya berupa resep produk yang akan 
diperagakan oleh instruktur.  Selanjutnya, peserta mendengarkan dan 
memperhatikan pemaparan lisan instruktur.  Instruktur memperagakan setiap 
tahapan dalam pengolahan choux paste dan short pastry, menjelaskan dan 
memperlihatkan hasil dari setiap langkahnya.  Namun, istilah – istilah yang 
digunakan pada pengolahan choux paste dan short pastry dan cukup banyak 
menggunakan bahasa asing, sulit dipahami oleh peserta didik.  Instruktur yang 
hanya menjadi sumber informasi tunggal pada kelas, selalu berinteraksi dengan 
peserta kursus dan seringkali diluar konteks materi pembelajaran.  Peserta didik 
yang duduk di barisan depan fokus terhadap pemaparan instruktur, sedangkan 
peserta pada baris tengah tidak seluruhnya fokus, dan peserta yang duduk di 
barisan belakang tidak bisa fokus karena jarak antara instruktur dan peserta yang 
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terlalu jauh.  Meskipun dibantu dengan alat pengeras suara, instruktur cukup 
kesulitan dalam menarik perhatian peserta kursus.  Selanjutnya kelas dilanjutkan 
dengan praktikum perkelompok selama 2 jam.  Setelah melakukan praktik 
pembuatan produk, peserta kembali mengisi instrument soal (post-test) selama 30 
menit. 
Skor rata – rata pre-test kelas eksperimen adalah 39,24, sedangkan rata – 
rata kelompok kontrol adalah 43,48.  Pada pengujian yang dilakukan setelah 
melakukan proses pembelajaran (post-test) terlihat terdapat perbedaan skor dari 
masing – masing kelompok.  Skor rata – rata post-test kelompok eksperimen 
adalah 80,12, sedangkan skor rata – rata kelompok kontrol adalah 67,49.  Dari 
skor rata – rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen terdapat selisih yang 
cukup tinggi yakni 40,89, sedangkan untuk kelompok kontrol memiliki selisih 
yang lebih rendah yakni 24,02. 
Setelah mendapatkan hasil belajar kedua kelompok, data diuji dengan 
menggunakan uji normalitas liliefors dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat.  
Uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar kedua kelompok dinyatakan 
terdistribusi normal dan uji homogenitas menunjukkan bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok bersifat homogen.  Oleh karenanya data dapat diuji dengan 
menggunakan analisis uji t independen untuk menguji hipotesis. 
Berdasarkan hasil uji t dimana selisih peningkatan pada kelompok CD 
Interaktif sebesar 40,89 dengan standar deviasi 11,03 dan peningkatan pada 
kelompok demonstrasi sebesar 24,02 dengan standar deviasi 7,97 didapatkan  nilai 
thitung 5,68 dan ttabel dengan derajat kebebasan 40 dan taraf nyata 0,05 sebesar 2,02.  
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > ttabel yang artinya Ho ditolak. 
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Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media CD 
Interaktif terhadap hasil belajar peserta kursus Kue Kontinental. 
 Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton 
(Arsyad, 2003), dimana media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu 
penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih mencapai standar, pembelajaran 
menjadi lebih interaktif serta kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.  
Pembelajaran dapat lebih mencapai standar dapat dilihat dari penyampaian materi 
yang secara menyeluruh dan terstruktur. Instruktur menggunakan media sebagai 
pedoman.  Selanjutnya pembelajaran menjadi lebih interaktif karena media 
mampu menarik perhatian peserta, sehigga peserta secara aktif merespon paparan 
dari instruktur.  Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa dengan 
proses pembelajaran yang baik, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
 Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Daryanto (2010) tentang format penyajian CD interaktif , dimana 
format tutorial bertujuan memberikan bantuan kepada peserta didik agar dapat 
mencapai hasil belajar yang lebih efektif dan efisien. 
 Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran CD interaktif berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta kursus kue kontinental pada lembaga kursus Bungasari Innovation 
Center pada materi choux paste dan short pastry. 
4.5 Kelemahan Penelitian  
 Kelemahan pada penelitian ini adalah keberagaman tingkat pendidikan dan 
usia peserta kursus yang tidak dapat dikontrol.  
